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ANALISIS PERENCANAAN PAJAK PENGHASILAN 

SEBAGAI STRATEGI UNTUK MINIMALISASI 

PEMBAYARAN PAJAK BADAN PADA PT AKU 

Ailsa Zumrotul Aulia 

Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

ABSTRAK 

Penelitian ini ditujukan untuk pemenuhan kewajiban Pajak Penghasilan Badan pada 

PT AKU serta menganalisis perencanaan pajak sebagai upaya untuk mengurangi 

beban Pajak Penghasilan Badan PT AKU. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung di 

lapangan, wawancara, serta dokumentasi. Penelitian ini memanfaatkan data primer 

yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta data 

sekunder yang berupa laporan keuangan tahun 2024. Penelitian ini menggunakan 

data primer yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

serta data sekunder berupa laporan keuangan tahun 2024. Analisis data dilakukan 

terhadap penerapan kewajiban perpajakan dan perencanaan pajak sebagai strategi 

minimalisasi pembayaran PPh Tahunan Badan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa PT AKU telah melaksanakan kewajiban pembayaran PPh Tahunan Badan 

sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Perusahaan juga memanfaatkan 

fasilitas pengurangan pajak sebesar 50% dari tarif normal sebagaimana diatur 

dalam Pasal 31E ayat 1 untuk wajib pajak badan. PT AKU telah berhasil melakukan 

perencanaan pajak namun belum optimal. Sebelum melakukan perencanaan pajak 

perusahaan PT AKU menghitung Penghasilan Kena Pajak (PKP) Rp. 442.139.804 

dan setelah dilakukan perencanaan pajak perusahaan menjadi Rp. 406.889.804. 

Kata Kunci: Pajak Penghasilan Badan, Perencanaan Pajak, Penghematan 

Beban Pajak 
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ANALYSIS OF INCOME TAX PLANNING AS A STRATEGY TO MINIMIZE 

CORPORATE TAX PAYMENTS ON PT AKU 

Ailsa Zumrotul Aulia 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

ABSTRACT 

This research is aimed at fulfilling the Corporate Income Tax obligations of PT 

AKU and analyzing tax planning as an effort to reduce the Corporate Income Tax 

burden of PT AKU. This research uses descriptive qualitative methods with data 

collection techniques through direct observation in the field, interviews, and 

documentation. This research utilizes primary data obtained through observations, 

interviews, and documentation, as well as secondary data in the form of financial 

statements in 2024. This research utilizes primary data collected through 

observations, interviews, and documentation, as well as secondary data in the form 

of 2024 financial statements. Data analysis is carried out on the implementation of 

tax obligations and tax planning as a strategy to minimize the payment of Annual 

Corporate Income Tax. The results showed that PT AKU has carried out its annual 

corporate income tax payment obligations in accordance with applicable tax 

provisions. The company also utilizes the tax reduction facility of 50% of the normal 

rate as stipulated in Article 31E paragraph 1 for corporate taxpayers. PT AKU has 

successfully carried out tax planning but not yet optimal. Before doing corporate 

tax planning PT AKU calculated Taxable Income (PKP) IDR 442,139,804 and after 

doing corporate tax planning it became IDR 406,889,804. 

Keywords: Corporate Income Tax, Tax Planning, Tax Burden Savings 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak ialah salah satu sumber utama penerimaan negara, memberi kontribusi 

terbesar bagi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), selain sektor 

migas dan ekspor non-migas. Berdasar pada data Badan Pusat Statistik (BPS) dalam 

Goodstats (2024), penerimaan pajak menyumbang 82,4% dari total penerimaan 

negara. Kementerian Keuangan Republik Indonesia melaporkan  pada 2024, 

realisasi penerimaan negara mencapai Rp2.842,5 triliun atau 101,4% dari target 

APBN 2024. Namun, penerimaan pajak tahun 2024 hanya tercatat Rp1.932,4 

triliun, lebih rendah dari target yang yakni Rp1.988,9 triliun. Penerimaan pajak ini 

tumbuh 3,5% dibandingkan tahun 2023. Lewat pajak, negara mengalokasikan dana 

guna tingkatkan sektor ekonomi, pendidikan, masyarakat, dan keamanan (Lubis 

dan Sinaga, 2022). Dengan demikian, besar atau kecilnya penerimaan pajak akan 

mempengaruhi besaran anggaran negara yang dipakai guna membiayai pengeluaran 

negara, baik yang bersifat pembangunan atau pembiayaan rutin. 

Dalam mendukung pembangunan dan pembiayaan negara, Pajak Penghasilan 

(PPh) menjadi salah satu jenis pajak yang berperan penting. PPh diatur dalam UU 

No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, yang ialah 

penyempurnaan dari UU sebelumnya, yakni UU No. 38 Tahun 2008 dan UU No. 7 

Tahun 1983. Aturan ini menetapkan  pihak yang menerima penghasilan dan menjadi 

subjek pajak disebut sebagai wajib pajak. Salah satu mekanisme pemungutan PPh 

yang dipakai ialah self assessment system, yakni sistem yang mengharuskan wajib 

pajak untuk secara mandiri mendaftar, memotong, menghitung, dan membayar 

pajak terutang. Dalam ini, wajib pajak dianggap mempunyai pengetahuan tentang 

jumlah pajak yang harus dibayarkan karena wajib pajak lebih memahami 

pendapatannya sendiri (Tati, 2021).  

Perusahaan didirikan dengan tujuan utama untuk mendapat keuntungan 

sebanyak mungkin guna mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Bukan 

hal yang asing  sebagian besar perusahaan berfokus pada upaya memaksimalkan 

keuntungan. Untuk mencapai tujuan itu, perusahaan berusaha menaikkan 
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pendapatan dan menekan biaya, termasuk beban pajak seminimal mungkin. Pajak 

termasuk salah satu beban bagi sebuah perusahaan ataupun badan usaha karena 

pajak bisa mengurangi total laba bersih (Maesaroh dan Mahpudin, 2020). Maka, 

untuk mencapai keuntungan yang optimal, perusahaan perlu mengelola kewajiban 

perpajakan secara efektif supaya beban pajak bisa diminimalisasi. Pengelolaan 

yang efektif mencakup penyesuaian strategi perpajakan sesuai ketentuan, maka 

dampak negatif pada laba bersih bisa diminimalisasi tanpa mengabaikan kepatuhan 

pada ketentuan perpajakan (Usman dan Rizkina, 2020).  

 Untuk mengurangi beban pajak secara sah, wajib pajak bisa menyesuaikan 

kewajiban pajaknya sesuai ketentuan. Upaya ini dikenal sebagai tax planning atau 

perencanaan pajak, yakni strategi legal untuk menghemat pajak dengan 

memanfaatkan celah yang tidak diatur secara spesifik dalam peraturan perpajakan 

(Latief et al., 2022). Pencapaian perencanaan pajak bukan untuk menghindari 

membayar pajak namun sebaliknya, perencanaan pajak ialah untuk menjaga supaya 

pajak yang dibayarkan tidak melampaui pembayaran yang seharusnya (Ma’rifah et 

al., 2021). Ini mencakup upaya meningkatkan efisiensi penghasilan, memanfaatkan 

fasilitas insentif perpajakan yang tersedia, menentukan struktur perpajakan 

perusahaan yang paling sesuai, serta merencanakan strategi pengelolaan kewajiban 

pajak untuk mendorong pertumbuhan bisnis secara menyeluruh  (Prasetyo, 2021). 

Pada dasarnya, perusahaan harus melakukan dua tahapan sebelum memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Langkah pertama ialah mendapat NPWP perusahaan 

dengan mendaftarkan badan usaha menjadi wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) terdekat. Selanjutnya, perusahaan perlu menghitung besaran pajak yang 

harus dibayarkan secara tepat waktu dan menyampaikan Surat Pemberitahuan 

(SPT) Tahunan sesuai kewajibannya. Dalam proses perencanaan pajak, perusahaan 

juga perlu mempertimbangkan berbagai aktivitas keuangan yang bisa berdampak 

pada beban perpajakan mereka  (Fadilla, Prawira, dan Kustiawan, 2024). 

Berdasar pada Ma’rifah, dkk (2021) Perencanaan pajak (tax planning) bisa 

dilakukan perusahaan lewat berbagai strategi pengakuan dalam akuntansi, seperti 

pengakuan pendapatan dan beban, pemilihan metode penyusutan, cara pembayaran 

pajak, pengakuan selisih kurs, penempatan modal, pengakuan rugi, hingga 

permintaan imbalan bunga dan restitusi. Dalam menyusun laporan keuangan, 
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perusahaan wajib mematuhi prinsip-prinsip Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

dan menyajikannya secara terstruktur. Laporan yang disusun sesuai SAK menjadi 

acuan dalam melakukan koreksi fiskal atas pendapatan dan beban selama periode 

tertentu guna menentukan besarnya pajak penghasilan. Koreksi fiskal negatif akan 

menurunkan penghasilan kena pajak, sedangkan koreksi positif akan menambah 

jumlah penghasilan kena pajak  (Angraini dan Retnaini, 2023). 

Perencanaan pajak terdiri dari beberapa tahap, yakni tahap awal berupa 

manajemen pajak (Sinaga et al., 2023). Tahap ini tujuannya guna memastikan 

pemenuhan kewajiban perpajakan secara tepat, sekaligus mengupayakan jumlah 

pajak terutang bisa diminimalkan seoptimal mungkin guna mendapat profit dan 

likuiditas yang diinginkan. Tahapan berikutnya mencakup pelaksanaan kewajiban 

perpajakan (tax implementation) serta pengendalian pajak (tax control). Dalam 

proses ini, dilakukan proses penghimpunan informasi berupa data dan analisis pada 

regulasi perpajakan. Maka, diharapkan bisa memilih tindakan dalam minimalisasi 

pajak yang akan dilakukan.  

Penelitian oleh Wau dkk. (2021) memperlihatkan penggunaan metode 

penyusutan saldo menurun bisa mengurangi beban Pajak Penghasilan (PPh) Badan 

di PT Karimun Aromatics Medan. Sementara itu, studi Hidayat dan Susilawati 

(2022) menyimpulkan  pemilihan tarif PPh Badan yang tepat, seperti tarif non-

insentif sesuai Pasal 17 atau Pasal 31E UU No. 36 Tahun 2008, menghasilkan 

perhitungan pajak yang lebih optimal pada PT AGP selama 2018–2019. Penelitian 

lain dilakukan oleh Prasetyo (2021) yang berjudul Analisis Penerapan Tax Planning 

atas Pajak Penghasilan (PPh) Badan dalam Upaya Meningkatkan Efisiensi 

Pembayaran  Beban Pajak Penghasilan Sesuai UU Perpajakan No. 36 Tahun 2008 

mengatakan pengalokasian biaya BPJS sebagai bagian dari penghasilan karyawan 

serta penyusunan daftar nominatif untuk biaya lain-lain bisa tingkatkan efisiensi 

dalam pembayaran pajak tahunan. 

Adapun penelitian dilakukan oleh Latulola, Morasa, dan Datu (2022) tentang 

Penerapan Perencanaan Pajak Dalam Efisiensi Pembayaran pajak terutang Pada PT 

Pegadaian Cabang Molinow UPC Inobonto menyimpulkan  penerapan tax planning 

pada PT Pegadaian Cabang Malinow UPC Inobonto belum berhasil, karena sesudah 

dilakukannya tax planning pajak terutangnya masih meningkat. 
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Perusahaan PT AKU berdiri pada 2018 ialah salah satu bentuk usaha yang 

bergerak di bidang kurir, kargo, dan logistik yang melayani pengiriman lewat darat 

dengan cakupan wilayah domestik. Penghasilan yang didapat PT AKU secara 

langsung menjadikannya sebagai subjek pajak, sekaligus menjadikan penghasilan 

itu sebagai objek pajak yang dikenakan. Penghasilan menjadi aspek krusial bagi 

perusahaan untuk memastikan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

Maka, perusahaan akan terus berupaya meningkatkan penghasilan secara konsisten. 

Makin besar penghasilan yang didapat perusahaan, maka makin besar pula pajak 

yang harus dibayar. Ini menyebabkan tingginya pajak terutang yang ditanggung. 

Berikut adalah rincian pendapatan dan beban pajak penghasilan PT AKU dari tahun 

2022 hingga 2024. 

Tabel 1. 1 Pendapatan dan Beban Pajak Tahun 2022-2024 

Periode Pendapatan Usaha Beban Pajak 

2022 Rp. 3.416.505.900 Rp. 50.011.100 

2023 Rp. 3.014.995.804 Rp. 40.790.783 

2024 Rp. 3.014.995.804 Rp. 46.957.878 

Jumlah Rp. 9.446.497.508 Rp. 137.759.761 

             Sumber: Data Diolah, 2025 

Sesuai penjabaran di atas, penulis memilih PT AKU sebagai objek penelitian 

karena perusahaan mengaku belum menerapkan strategi perencanaan pajak. Lalu, 

besarnya pajak yang dibayarkan selama tiga tahun terakhir menjadi indikasi adanya 

potensi beban pajak yang terlalu tinggi. Maka, perusahaan dinilai perlu mulai 

mengoptimalkan strategi perencanaan pajak sebagai bagian dari manajemen pajak 

yang efektif untuk meminimalkan beban pajak yang ditanggung. Sesuai latar 

belakang di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian berjudul “Analisis 

Perencanaan Pajak Penghasilan Sebagai Strategi Untuk Minimalisasi 

Pembayaran Pajak Badan Pada PT AKU”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Sesuai latar belakang studi ini, diketahui manajemen PT AKU belum 

mempunyai pemahaman yang memadai terkait perpajakan, khususnya dalam hal 

perencanaan pajak. Kondisi ini tercermin dari perbedaan beban pajak yang 

ditanggung perusahaan dalam dua tahun terakhir, meskipun jumlah pendapatan 

yang didapat pada dua periode itu relatif sama. Berikut ini laporan laba rugi tahun 

2023 yang memiliki pendapatan bruto yang sama dengan tahun 2024: 

Gambar 1. 1 Laporan Laba Rugi Tahun 2023 

 

Sumber: Laporan Laba Rugi PT AKU, 2025 
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Penelitian Maesaroh dan Mahpudin (2020) memperlihatkan pemanfaatan 

biaya perjalanan dinas, biaya natura, serta pengelolaan atas kurang lebih bayar bisa 

mengurangi beban PPh. Sementara itu, Felanda dkk. (2021) mengatakan efisiensi 

PPh Badan bisa dicapai lewat penerapan perencanaan pajak berdasarkan tarif Pasal 

17 ayat 1(b) UU No. 36 Tahun 2008.  

Sesuai latar belakang di atas, Penulis hendak mengetahui bagaimana strategi 

perencanaan pajak yang paling tepat untuk diterapkan oleh PT AKU yang sesuai 

koridor peraturan perpajakan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian di studi ini, 

yakni: 

1. Bagaimana penerapan pemenuhan kewajiban Pajak Penghasilan Badan pada 

PT AKU? 

2. Bagaimana perencanaan pajak (tax planning) di PT AKU sebagai strategi 

minimalisasi pada pajak penghasilan (PPh) terutang? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan studi ini, yakni: 

1. Menganalisis penerapan pemenuhan kewajiban Pajak Penghasilan Badan 

pada PT AKU. 

2. Menganalisis perencanaan pajak (tax planning) yang bisa PT AKU lakukan 

menjadi strategi minimalisasi pada pajak penghasilan (PPh) terutang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Lewat studi ini, diharapkan mampu memberi manfaat untuk para pembaca, 

yakni: 

1. Teoritis 

Bisa memberi kontribusi informasi dan masukan terkait perencanaan pajak, 

serta menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya mengenai perencanaan Pajak 

Penghasilan pada badan usaha berbentuk perseroan terbatas, sekaligus melengkapi 

kajian-kajian terdahulu yang mengangkat topik serupa. 

2. Praktis  
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Bisa memberi rekomendasi bagi perusahaan dalam merencanakan dan 

memenuhi kewajiban perpajakan sesuai ketentuan, sekaligus menjadi referensi 

untuk mengimplementasikan perencanaan pajak yang disesuaikan dengan kondisi 

perusahaan.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini terbagi menjadi 5 bagian, yakni: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab yang memuat memberi gambaran umum mengenai penelitian yang akan 

dilaksanakan. Bagian ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab yang memuat landasan teori terkait perpajakan yang menjadi dasar 

penelitian, penelitian sebelumnya sebagai acuan, serta kerangka penelitian 

yang dipakai. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab yang memuat alasan pemilihan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

metode studi kasus, mencakup ruang lingkup penelitian, jenis dan sumber 

data, prosedur penghimpunan data, serta teknik analisis data. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab yang memuat temuan yang didapat dari penelitian. Sesudah itu, penulis 

akan menganalisis permasalahan yang ditemukan, maka bisa dirumuskan 

kesimpulan dan saran mengenai permasalahan di studi ini. 

BAB 5: PENUTUP 

Bab ini menyajikan Kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah 

dilaksanakan, disertai dengan rekomendasi untuk pembaca, perusahaan, dan 

penelitian berikutnya. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Sesuai hasil analisis di studi inipada PT AKU, maka simpulannya, yakni: 

1. Meskipun PT AKU sudah melaksanakan sebagian besar kewajiban 

perpajakannya, seperti sudah mempunyai NPWP 16 digit sebagai bukti  PT 

AKU ialah wajib pajak, pelaporan dan pembayaran PPN atas kegiatan 

operasional yang dikenakan, serta PT AKU sudah melaksanakan pembayaran 

PPh Tahunan Badan sesuai ketentuan perpajakan  dengan memanfaatkan 

fasilitas pengurangan tarif pajak yakni 50% dari tarif normal seperti pada 

Pasal 31E ayat (1) bagi wajib pajak badan. Namun masih ada kekurangan 

dalam pelaksanaan kewajiban PPh Pasal 21. Ini memperlihatkan  PT AKU 

belum sepenuhnya memenuhi kewajiban perpajakan sesuai ketentuan UU 

perpajakan. 

2. Bilamana dilakukan perencanaan pajak, maka PT AKU akan menghemat 

beban pajak yakni Rp. 3.887.500 atau yakni 1%. Ini memperlihatkan  

perencanaan pajak bisa meringankan beban pajak PT AKU di akhir tahun.  

5.2 Saran 

Studi ini masih mempunyai sejumlah keterbatasan, maka masih diperlukan 

berbagai perbaikan dan perhatian lebih untuk penelitian selanjutnya. Maka, ada 

beberapa saran yang bisa menjadi pertimbangan guna meningkatkan kualitas 

penelitian ke depan. 

1. Perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan beban pajak lewat penerapan 

strategi perencanaan pajak yang lebih efektif untuk menetapkan jumlah pajak 

penghasilan yang harus dibayar. 

2. Perlu dipertimbangkan kembali supaya karyawan di bagian akuntansi bisa 

lebih memahami akuntansi serta pencatatan yang berkaitan dengan transaksi 

dalam laporan keuangan dan memahami kewajiban perpajakan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan supaya fokus penelitian diperluas 

dengan mengevaluasi perencanaan pajak atas pos-pos beban lainnya yang 
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bisa dimanfaatkan untuk menekan beban PPh Badan, dengan latar belakang 

sektor usaha atau karakteristik perusahaan yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Lampiran Permohonan Pengambilan Data Penelitian Ke Perusahaan 

PT AKU 
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Lampiran  2 NPWP PT AKU 

 

 

Lampiran  3 Surat Izin Usaha PT AKU 
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Lampiran  4 Foto Setelah Wawancara dengan Pak Burhan selaku Staff Akuntansi 

dan Perpajakan 
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Lampiran  5 Laporan Laba Rugi Tahun 2023 PT AKU 
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Lampiran  6 Hasil Wawancara Staff Akuntansi dan Perpajakan PT AKU 

Hasil Wawancara 

Nama: Pak Burhan, Staff Akuntansi dan Perpajakan 

Tanggal Wawancara: Senin, 23 Juni 2025 

Tempat: PT AKU 

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya PT AKU? 

Jawab: “PT AKU ini merupakan perusahaan yang berdiri sejak tahun 2018 

dan dari awal berdiri memang mendaftarkan diri sebagai perseroan terbatas. 

PT AKU ini perusahaan di bidang jasa ekspedisi. Jadi, kami mengantarkan 

barang-barang sesuai dengan permintaan mitra untuk di kirim ke alamat 

tujuan.” 

2. Apa jenis usaha dan kegiatan utama PT AKU? 

Jawab: “jenis usahanya di bidang jasa ekspedisi. Di sini ada same day service 

dimana layanan pengiriman sehari sampai menggunakan pesawat biasanya 

buat tempat yang agak jauh dan beda pulau. Tapi untuk same day service ini 

baru dilaksanakan di tahun 2025 ini. Terus ada over night service itu layanan 

pengiriman sampai dalam 1 harian. Lalu ada express itu waktu tibanya sekitar 

3-4 hari.  Terus ada regular, kalau regular ini pengirimannya lebih lama dari 

4 harian dan harganya lebih murah dibanding layanan yang lain.” 

3. Bagaimana kondisi keuangan PT AKU periode 2022-2024? 

Jawab: “untuk kondisi keuangannya tahun 2022 ke 2023 itu mengalami 

penurunan ya, tahun 2022 pendapatan kita sempat menyentuh 3,4 milyar tapi 

pas tahun 2023 itu pendapatan kita di 3 milyar sekian. Lalu dari 2023 ke 2024 

itu pendapatan kita sama jumlahnya.” 

4. Bagaimana pemenuhan kewajiban perpajakan PT AKU selama menjadi wajib 

pajak? 

Jawab: “selama menjadi wajib pajak, kita mencoba untuk tetap membayar 

dan melaporkan pajak tepat waktu dan sesuai sama aturan.” 

5. Apa saja pajak yang dikenakan setiap kegiatan usaha PT AKU? 

Jawab: “selama ini yang kita perhitungkan dan dibayar itu PPN dan PPh 

Badan Tahunan saja sih. Buat PPh Pasal 23 itu bukan kita yang motong tapi 

mitra yang pakai jasa kita.” 

6. Apakah Bapak pernah mendengar atau mengetahui tentang perencanaan 

pajak? 

Jawab: “sejujurnya, belum pernah dengar soal perencanaan pajak itu sih.” 

7. Apakah Bapak mengetahui tentang perencanaan pajak atas upaya 

meminimalisasi beban pajak? 



61 
 

 

  
Politeknik Negeri Jakarta 

Jawab: “saya memang tidak tahu mengenai perencanaan pajak ini, tapi 

kedengarannya mungkin perencanaan pajak itu semacam konsultan pajak 

yang menyusun strategi supaya beban pajaknya lebih kecil.” 

8. Apakah ada strategi perencanaan pajak yang diterapkan oleh perusahaan 

untuk mencapai efisiensi maksimal dalam mengurangi beban pajak? 

Jawab: “saya belum pernah nyusun strategi perencanaan pajak begitu sih. 

Paling kalau untuk mengurangi beban pajak saya manfaatin PPh Pasal 23 

yang jadi kredit pajak buat mengurangi beban pajak.” 


